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DESAIN PERKERASAN FIVING BLOOK
PENDAHUL UAN
Pada saat ini seﬁang menjadi mode — terutama di kota besar -
penggunaan pavimg SIook (vaitu blok beton pracetak vyang diatur
dengan pola tertentu) pada trotoir maupun jalan pemukiman.
Sebenarnya penggunaan payving Hilock tidak terbatas untuk ke dusa
maksud tadi. Umntuk Jjalan dengan beban vang 9besar seperti  di
pelabuhan atau kompleks pergudangan juga daﬁat dibuat darili bahan
»ini.
Beberapa keuntungan dari konstruksi jalan ini antara lain
adalah: .
(a) pelaksanaannva relatif mudabh dan tidak memerlqkan alat berat;
(B) apabila terjadi kerusakan pada sebagian dari perkerasan, maka
dapat dilakukan perbaikah setempat dengan mudahy
(c) pada daerah dengan lapls tanah dasar vyang belum stabil,
perkerasan dapat mengikutl sediiess~i setempat dengan  baik.
Sehingga walaupun jalan meniadi bergelomﬁéﬁg namum elemen

perkerasan tetap baik.

KONSTRUKSI FAVING BLOCK
Susunan tiap lapis dari konstruksi paving bLicck  dapat
befupaf ' . '
(1) lapis permukaan (suwuriface course), berupa blaok beton pracetak
dengan. luas permukaan terpakai < 0,09 m2 dan tebal 68-— 12&
mm. Fungsi lapis selain sebagai lapis permukaan juga sebagai
lapis ~aus yang memberikan kekesatan yang besar. Kuat tekan

beton pracetak ini disvaratkan antara 358 sampai 450 kg/cmz.

(2) lapis pasir dasar (sanF bedding), yaitu satu  lapis tipis
pasir (+ 3P mm). Fungsli lapis pasir ini urtuk memudahkan
pemasangan blok beton, meratakan penyaluran beban dari lalu-
lintas, serta sebagai lapis pematusan bawah permukaan.

(3) lapis pondasi atas (hLas=  courss), dapat berupa wmbound
granulse e berial seperti antsara lain batu pecah atéu
campuran _batu dan pasir {(sirtu) atau cement bound materizi.
seperti antara‘ lain CTB cEmeEnt  trested heser) atau

stabilisasi tanah dengan semen.
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(4) lapis pondasi bawah (zup base course), berupa bahan yang sama
derngan ldpis pondasi. h

(3} lapis tanah dasar (Eubgréﬁe), vaitu iapiS tanah dasar yéng

dipadatkan.

PERHITUNGAN DENGAM METODE AASHTO 1986

Perilaku perkerasan gpzving riocé ini diasumsikar sama dengan
perkerasan lentur, maEngingat bentuk beton pracetak yang digunakan
ukurannya kecil dan antar blok beton cdapat melentur sendiri-

sendiri, sehinggs rumus-rumus pada AARSHTD (1984&) dapat digunakan

i

LT

untuk mendesain perkerasan maviigg

B by

Rumus—rumus yang dipergunakan adalah (AARSHTO, 1786):

(1) log (EAL.FQ} = 9,36 log (SN + 1) - 8,20 + log A

+ 2,32 10g My = B.07 suuuierenn e (1)
(2) Fp = 1@ “IeSO .. S (23
(3)  sPSI/(8,2 - 1,5)
log A = log ——————————— B it T  n e s e m e e (3
1094

B,8 + ———————————

(sn o+ 1)°217
(8) SPSI = IP, = TPy wuuuuevunnns e R e (4}
(5) SN = @y dy * Ag o Mo F B Oz M3 ceneanneeeanaae s (S)

KOEFISIEN KEKUATAN RELATIF BAHAN PERKERASAN
Untuk mendapatkan ketebalan tiap—-tiap lapis perkerasan
dengan menggunakan rumus-rumus AASHTO (1984), terutama rumus (S}
maka diperlukan koefisien kekuatan relatif tiap lapis perkerasan
vang dipergunakan.
(1) Lapislpermukaan
Banan dari lapis perkerasan berupa bDlok beton . bi
bawahnya terdapat selapis tipis pasir dasar. Koefisien
kekuatan relatif diambil sebagal satu kesatuan ke dua lapis
tersebut.
Pada awal pemasangan blok beton, ikatan antar blok
beton belum begitu baik. Dengan dilaluinya gleh kendaraan
maka proses pengikatan (iock up) akan terjadi, makin lama

makin baik terjadinya pengikatan. tadi. Sehirgga -kemampuan



lapis menerima beban juga bertambah baik. Proses meninghkatnya
pengikatan tersebut tercermin pada makin besarnya koefisien
kekuatan relatifnya seperti terlihat pada Gambar -1. '
Untuk desain dipakai milai koefisien kekuatamn relatif
pada saat telah terjadi pengikatan yang baik {pada saat Iock

wm sudah terjadi).

{(2) Lapis pondasi atas dan bawah
Urntuk penentuan koefisiem Kekuatan rolatic bahan
pondasi senerti anatara lain pasir, batu pecah dam CTB dapat

digunakan rumus Rada, et al. (19983) sebagsi berikut:

a; = kl + k2 kog (K) .....e.. R N e {(B)
Untuk mendapatkan besaran k1l dan k2 umtuk tlap Jjenris bahkan

dapat dilihat pada Tabel 1.

KUEFISIEN PEMATUSAN LAPIS PERKERASAN _

Koefisien pematusan lapis perkerasan hanva berlaku untuk
lapis ang porous {permeabilitasnya tinggi). Sehingga jika dipakai
lapis pondasi yang tidak porous seperti CTB maka nilai koefisien
pematusanﬁya = 1.

Untuk bahan—bahan vyang porcusgtadi, koefisien pematusannya
dapat ditentukan berdasarkam Tabel 2.

TINGKAT KEANDALAN
~ Perkerasan dapat didesain dengan tingkat keandalan tertentu.

Tingkat keandalan adalah probabilitas dari perkerasan akan

berfungsi sesuai dengan yang direncanakan. &pabila tingkat
kéanda]annya 73%, maka artinya kemungkinanm perkerasan akan
mencapai umur rencana atdu lebih besar adalah 73% . Urtuk

perkerasan yang'penting tingkat keandalannya diambil lebih besar.

Tingkat keandalan ini berupa fungsi dari So dan Zr.
Perbedaan peramalan jumlah lalu-lintas dan Kinerja perkerasan
yang sesungguhnya selalu bisa terjadi. Jika berdasarkan data
empiris yang banyak maka perbedaan tersebut dapat dibuat standar

deviasinya, So. Apabila untuk sementara nilai So belum dapat



dicari,.maka So dapat diambil = 2,45.

Tingkat keandalan FR dapat dihitung dengan rumus (23, Bila
diketahui nilai-nilai So dan Zr. ZIr adalah standar deviasi normal
vang besarnvya tergéntung pada tingkat keandalan dari perencanaan

tebal perkerasan vang diinginkan. Besar 7+ dapat dilihat pada
Tabel 3. '

PEMBUARTAN GRAFIK DESAIN TEBAL LAPIS PONDASI

Untuk mempermudah perancangan tebal perkerasan blok beton,
maka dibuat solusi dari Fumus—rumus di atas dalam berntuk grafik,
Sehingga untuk maksud itu perlu dilakukan pérhitungan—perhitungan

vang sitfatnya umum dengan memvariasikan beberapa parameter yang

mempengarubi, seperti:

{a) jumlah pengulangan beban standar, EAL. Variasi EAL (&6  buah)
vaitu: 18%; 4x10°; 10%; 1074 2x1p’.

{(b) modulus resilien lapis tanah dasar, Mr. Variasi Mr (4 buah)
vyaitu: 9000 psi (CBR=6%); 12200 Psi (8%); 15@8% (18%); 13082
(12%y. ‘ -

{c) tinmngkat keandalan dari perancangan tebal perkerasan: blok
beton, FR' Variasi FR (4 buah) vaitu: 5@% (Zr=-9,28); 757 (;
B,6/4); 95% (-1,685); 99,99% (-3,75).

”Sehingga Secara keseluruhan 'variasi kKondisi perkerasan
berjumlah 9&. Dari tiap—-tiap kombinasi di atasg akan dihasilkan
besarnya‘SN dengan mengambil asumsi sebagai berikut:

{aj IPL = 4,0; IF, = 2,57 8PSI = 1,5

(b) Tebal blok beton = 82 mm {(=3,15") dengan kuat tekan 450
kg/cmz; tebal Pasir alas 25,4 mm (=1"), . Sehingga tebal

kombinasinya = 125,4 mm {=4,15") dengan koefisien kekuatan

relatif 9,44. ’

SN  sendiri merupakan jumlakh dari kekuastan tiap—-tiap lapis
RPerkerasan seperti dihitung dengan rumus {3). Karens tebal lapis
Permukaan dan lapis paéir alas dianggap tetap, maka nilai SN bagi

laDis—lapis dibawahnva adalah seperti rumus (7).



SN-base = SN — 8,848 (4,15) i.uvuerrererrcarenannnn P
Hasil perhitungan dari ke 96 kombinasi tadi dapat dilihat
pada Tabel 4. Dari hasil tersebut kemudian disajkan dalam bentuk

grafik seperti terlihat pada Gambar 2 s/d 5.

PENGGUNAAN BRAFIK TEBAL LAFPIS FONDASI
FParameter vang disajikan pada gambar adalah nilai SN-base,

EAL, Mr  untuk setiap tingkat Keandalan Fg. Graftik ini dapat

dipakai wuntuk segala macam jenis lapis pondasi. '

Untuk pemakaian desain, penggunaan gambar—gambar tadi dapst
dijelaskan sebagai berikut:

(&) Tingkat keandalan dari perancangan tebal perkerasan blok
betan haruS ditentukarn, sehingga dapat dipilih gambar yang
sesual. Jika tingkat keandalan vamg dipilih tidak tersedia,
maka dapat didekati demgan interpolasi nilai GSN-base dari
tingkat keadalan vang ada.

(b} Besarnmya modulus resilien lapis tanah dasar, Mr, damn Jumlah
pengulangan beban standar, EAL, harus ditentukan.

(c) Dehgan gambar yang sesuai dengan keadaan, maka dapat

ditentukan besarnya SN-base-nvya.

{(d) Pengan menentukan jenis lapis pondasi (atas dan bawabh) vyang
akan digunakan, maka dapat diterntukan koefisien kekuatan
) relatif bahan—-bahan tersebut dihitung dengan rumus (&}, dan

koefisien drainase ditentukan dari Tabel 2.
{e} Tebal lapis pondasi (atas dan bawah) vang telah dipilih tadi
dapat dihitung dengan rumus (35), dengan mengganti SN dengan

SN-base yang didapat dan menghilangkan suku ay d,, menjadi:
SN‘-baSE = az d2 m2 - 3.3 ds ms --------------------- (8)

EONTOH PENGGUNAAN DALAM DESAIN
- Berdasarkan meramalan laluflintas vang akan melewati ruas
Jalan selama 5 tahun adalah 4@0@.888 sumbu  tunggal kendaraan
standar (400.082 EAL).

Pada jalan tersebut akan dibuat perkerasan dengan paving
ook {tebal 8@ mm, kuat tekan blok beton 4580 kg/cmz, dan di

bawah blok beton dipasang pasir alas 25,4 mm).



Modulus resilien lapis tanah dasar vyarng mewakill darn dipakai

untuk desain = 12800 psi {(CBR = 8%).
Kondisi pematusan bawah permukaan berdasarkan Tabel 1
diperkirakan mo, = @,7.

Bila digunakan lapis pondasi berupa lapis batu pecah dengan
CBR = B@%, maka dengan rumus (&) dapat dihkitung: .

an = — B.853 + 8,898 log (8@)

= B,134

Perkerasan didesain mempunyail tingkat keandalan 951;

Dari data tersebut maka harus ditentukan tebal lapis pondasi
vang diperlukan agar maksud desain dapat tercapai. Untuk
menentukan tebal lapis pondasi bharus ditentukan gambar vyang cocok
untuk desain yang dimaksud, yaitu Gambar 4. Dari gambar tersebut
didapat GSM-base = 0,84. Hal ini juga bisa diperoleh dengan
melihat pada Tabei 3. .

Sehingga tebal d5 adalah:

SN-base 3,84
d2 = ——m————— = e = 8,%68" = 23 cm
an Mo (@,1343(@,7)
KESIMPULAN

Penggunaan Dblok beton pada perkerasar yvang makin luas masa
kini dapat dipermudah desainnya dengan menggunakan kurva-kurva.
Akan tetapi dalam penggunaanya harus diingat asumsi vyang telah
dipakai dalam perhitumngan ini, vaitu fiqgkat pelayanan awal dan
akhir, kuat tekan blok beton, tebal blok peton, serta tebal pasir
alas.

Dari kurva-kurva tersebut terlihat bahwa tebal lapis pondasi-
akan bertémbah besar bila jumlah pengulangan beban bertambah
dan/atau modulus lapis tanah dasarnya bertambah buruk. Selain itu
tingkat keandalan vyang 1lebih besar menyebabkan tebal lapis
pondasi bertambah.

Dalam desain perlu diperhatikan penen%uan lamanya periode
desain, serta tingkat keandalan vang akan dipilih. Bagi ruas-ruas
atau tempat—-tempat yéng tidak begitu penting dapat dipilih
tingkat keandalan vang tidak terlalu besar dan periode desainnvya
tidak terlalu panjang. Hal yang sama berlaku pula pada ruas jalan
yang akurasi prediksi lalu lintasnya sangat rendah.
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Gambar 1. Proses Peningkatan Koefisien Kekuatan Relatif
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. Sumber: Rada, et. al.

10,000

EAL. 18 KSAL

(1990)

—Tahel 1. Konatanta k1l dan k2 gutuk Bumug (63

. Minimum
Strength Regression | 2. smmended | Maximum | aflowable
parameier Constants " default allowable | thickness
Material {units) Kl &2 a, value® a, value (in.)
{1) (2) {3) (4) (5} (6) (7)
Asphalt treated |Medulus (psi) [ —1.45310.316 0.30 0.40 3.0
basc /subbasc |Murshall 032310187
. stability (fb) .
Cement treated |Modulus (psi) | —2.651 | 0.486 0.22 0.30 4.0
base /subbase [Unconfined —0.395(0.212
COmMpressive
strength
(psi)
Unbound Modulus {psi) | —0.976]0.249 014" 0.25 130 o0r
granuiar base [CBR (%) —-0.053:0.098 6.0°
R-value -0.514]0.338
Unbound Modulus (psi) | ~0.839]0.227 a.11" 020 4.0 o0r
gracular CBR (%} 0.012:0.065 6.0¢
subbase R-value —-0.20510.176

*For use¢ in the absence of material strength information.
"Must be corrected for moisture and drainage conditions. untess reflected in design strength

value used.

“Use 4.0 in. if EALs < 500.000 repetitions; 6.0 in. if EALs > 500.000 repetitions.
Note: | in. = 25.4 mm.

Sumber: Rada, et.al.

(1990)



.Tabel 2: Penentuan Koefisien Pematusan LaDis.Perkafasan
Quality of Parcent of Time Pavement Structure is Exposed
" Drainage to Moisture Lovels Approaching Saturation
Less Than . Greater Than

1% 1-5% 5-25% 25%
éxcellent ‘ 1.40 - 1.35 1.35 - 1.30 1.30 - 1.20 1.20
Good 1.35 - 1.25 1.25 - 1:15 1.15 - 1.00 1.00
' Fair 1.25 - 1.15 1.15 - 1.05 1.00 - 0.80 0.80
Poor : 1.15 - 1.05 1.08 - 0.80 0.80 - 0.60 0.60
Very Poor 1.05 - 0.95 0.96 - 0.75 0.76 - 0.40 0.40

Tabel 3. Nilai Zr Sebagai Fungsi dari Tingkat Keandalan

+* - »
[t o i Q 1 2 i < s 1) T 8 - I
[ ot v o v | - L Lttt - Ly 1) - - ——-
i o-3.9 100 100 100 100 160 180 100 160G 130 100 t
I =3.8 | 99.9% 99,99 99.99 99.99 99.99 99Y.99  93.99 I9.49  99.39  99.99 |
=307 1 99,99 $9.99%  99.99  99.99 99.99 99.%9 92,99  93.49  94.33  99.99 !
[ =3.6 1 99,928 99.98 99.99% 99.93 99.99 99,29 99.99 99.99 93,99  99.99 !
f =3.8 1. 99.38  29.93 99.98 99.98 99.98 99,98 99.93 93.38 S9.93 I9.98 !
H L
'
I =3.4 | 99.97  $9.37  99.97  99.97  99.97  99.9T 99.97 . 99.97 99.37  99.99
I =3.3 1 93.9% 99,95 99,95 99.96 99.96  99.96 99.956  99.96  99.98  9I9.497F !
I =3,2 | "93.23 99,93 99.94 99.94  99.94  99.94 99.94 93.45 2I9.95  3I3.a5 !
P31 0 99,9 99,91 99.91  99.91 99.92  99.392  99.92 99.92  99.93 93,93 !
1 =Z.0 ! 99.37 299 .87 99.87 99.38 9% .33 99.89 99.83 F93.89 9.3 9.9 &
1 —_———— t
! -2,9 1 99.81 99,82 99.8T 99.33 99.24  99.64 99.25 99.9S  99.896  93.86 !
i -2.8 1 99.7 99.75  99.76  9A.FF 99,77 99.TR  99.7T3  93.79 99.3 93,31 !
! -2.7 ! 99,85 99.65 99.57 99.828 939.53 99.7  ¥¥.v1  93.72 99,73 S2.74 !
! =2.6 1 39.S3 93.55 99.S6 99.57 39.59 92.6 99,61 99,63  99.83  3F.54 !
I -2,5 1 3I3.3% $9.4  99.41  99.43  99.45 9%.46  99.48 99.43 99.51 99.52 @
1 - ¢
I ~2.4 1 99.1% 99.2 99,22  99.28  99.27  99.29  $9.31  B3.32  99.34  99.36 !
! =2.3 ¢ 98.53 98.96 98.93 99.01 99.04 99,08 99.07 939.11  939.13  99.16 ¢
I =2.2 1. 98.51 98.64 98.88 93.F1 98.7S  98.T8 48.81 98.&a  98.37 6.9
=2.1 98.2 29 .25 98.3 |B8.34 96,238 95 .42 98 .46 3.5 98.54 IH.S7 1
i -2.0 ¢t 97.F2 97T.TS  97.$3  97.3%  9IF.3a)  I¥.33 99.03 I3.08  48. 12  IE.1T !
] . n— Sl - -
fo~1.2 1 97.13  97.19  37.26  97.3Z  97.38  97.dd 97,5 9T.S§  IT.61  P.ST |
Po-1.8 1 $E.31 96.49 95.586  36.54  96.71 96.79 96.86  96.93  36.99 I7.06 |
i -1,7 ! 95.54 95.64  95.73 95.32 95.91  95.99 95.03 95.15 $8.25 Q&.3% !
s I —-1.6 1 24.52 94.6F 94.T4  94.84  94.3IS  95.05 95.15 95,28  3I5.35 IS.a5 !
| . E —-1.5 | . ¥z 93,45 93.57 3.7 §95.32 93.94 a4 .06 94.13 94.29 4 .41 |
[ 13 * — [P p— :
Po-1.4 1 91,32 92.07  92.22  92.35  S2.51  $2.6% 92.7F  92.9F  93.06  93.19 !
t -1.3 1 20.32 20.49  90.85 90.32  $0.39  91.15 91.3i 91.47 91.82 9L.7T
I =1.2 | 33.4% a3.69 88.38 83.07 89.25 g9.44  a43.52 83.3  89.97 90,15 |
i ~i.1 | 86.4¥ 456.55 86,36 87.0% 37.25 67.49 87.7 37.3 88.1 ag.3 |
I -2.0.1 B84.13 24.38 84.51 £4.35 95.08 95.31 @5.54 85.77  85.93 86.21 !
i + - '
! =0.9 1 g1.59 281.88 82.12 §2.38 93.5d4  82.33  a3.1S 83.4  83.55  83.33 1
i ~0.9 | 8.3l T9.1  79.33 T3.57 ¥9.95 80.23  80.S 20.75 ©1.06 91.33 i
! —G.7 1 75,3 T6.11 TH.42 TH.TI 7T.04  ¥r.3a  TT.4a  Pr.ad4 .22 78.52 ¢
! =06 | TR2.SF TZ.91  ?3.2a 73.S7 . T3.99  74.22 Pd.Sd4 74.96  TS.1P  ?S.4a !
| =G.5 i §3.15 69.5 63.85 7U.13 ¥0.54 70.39 ?L.23  T1.8T Ti.3  72.2Z4 i
: :
: :
{ ~G.4 | B5.54 E£S5.91 66.28 66.54 67 BT.J6 AT.TZ 63.08 £8.44 53.79 i
! =0.3 | 61.79 62.17 62.55 62.93 63.31 53.66 64.086 64.43 4.2  65.17 !
i ~A.Z | S7.33 ¢£.32 sS8.71 §9.1 59.46 57.37 50.26 60.54 61.0% SL.41 !
! -9.1 ! S3.98 54,38 S54.78 S55.17 S5.S5¢¥ SE.96 GSA.3% S56.75 ST.1s S7.S3 !
! -a.g ! sa 0.4 SG.9 S1.2 $1.6 $1.99 E2.33 53I.73 53,13 53.53 i
T . + +

*




Tabe; A. Hasil Perhitungan SN-base dengan Metode

T ———— -+ - T T T T T e e e e e e e
' : Tingkat Kearndalan FR £%x3
v EAL b e e +
' - Vo S0 : 75 ! 95 :
N 17 g R e ———— ————— r———— e ——— ———— +
: P SN i SNbase! SN 1 SNbase! SN ' SNbase:
o —— e ———— e ———— F————— L SO e ——— +
¢ Untuk Modulus Resilien Lapis Tanah Dasar, Mr
F—m———— ————— F—————— ———— e —— e —— Fm_——— +
' 19¢) 1,77 -8,06, 1,99 Q,16, 2,37 @,54°
i 483, 2,24 @,41, 2,52, 0,869 2,980 1,15
c 1DeRY 2,52 9,79 2,94, 1,11, 3,49 1,66,
. SBYB; 3,42 1,52, 3,85 2,027 4,51 2,48
110088 3,84: 2,81 4,38: 2,47, 5,89! 3,17,
{20000, 4,36 2:877 4,787 2,95 5,517 3,568
————— o ———— fr———— t———— o —— F———— P ———— +
Vo Untuk Modulus Resilien Lapis Tanah Dasar, Mr
e —— Fom———— e —— ————— e ———— ———_ F————— +
; 18@: 1,57, -8,26! 1,78 -8,85; 2,11 @,28;
: 40Q@; 2,09 @,17: 2,25 @,472; 2,67, 2,84,
¢ 1888 3,34 1,510 2,63 @,88) 3,11 1,28;
¢ SBRB. 3,08 1,23 3,235 1,16 4,85 2,22;
| L2B2R; 3,49 1,66, 3,86 ¢ 2,83 4,33, 2,78,
28008 3,86 2,83 4,31 2,48;: 3,@2! 3,19,
——— F————— e e o — +———— Fom———— +
¢ Untuk Modulus Resilien Lapis Tanah Dasar, Mr
F————— Fom——— e Fr————— T - F————— +
: 100! 1,49 -B,43; 1,62 -@,21; 1,93 Q.87
: 498, 1,83 6,02 2,06, @,23: 2;84) B,61!
. le@we) 2,14 @,31: 2,41 @2,38, 2,85! 1,82;
. SBEd: 2,80: D,97, 3,15! 1,320 3,73 1,98,
.. 1100087 3,15 1,32 3,55 L,72) 4,18! 2,35,
L 20000 ! 3,54 1,71, 3,97 2,14, 4,65, 2,82
+—— Fm———— e ——— —————t +
¢« Untuk Modulus Resilien Lapis Tanah Dasar, Mr
————— R T ———— t————— ———— F———— +
. 18@: 1,32, -@,51:! 1,58, -@,33: 1,80 2,83
¢ 4@, 1,73 -@,13, 1,92 2,09 2,28 0,45
¢ 1288, 1,99 @,167 2,24 @.41) 2,66 @,83!
¢ SBBB; 2,61 2,78, 2,74 1,11 3,47 1,64
120080 2,94 1,11, 3,31 1,48, 3,91! 2,08
{20002 3,30 1,47, 3,71 1,88, 4,43 2,460,
Fe———— F———— P — - Fm———— ———— Fe—m———— +

AASHTO (1986&)

____________ +
_____________ -
99,99 :
————— e
SN !SNbhasge!
————— F—————
= 9908 psi !
————— e ———
3,41 2 38
4,28; 2,45;
4,91 3,083
6,13, 4,30
&,71! 4,88:
7,33, 3,50
————— o ————
= L2C02@ psi!
————— rm——————
3,83 1,227
3,84, 2,01
4,44, 2,461
3,617 3,78%

6,150 4,32:

6,157 4,32

————— b ————
= 15000 psi!
————— to———
2,79! @,9&°
3,53 1,70
4,10 2,27
$,22, 3,39
S5,78! 3,91
5,38 4,47
————— e ———
= 18020 psi
————— e ————
2,68, B,77:
3,29 1,46
3,83 2,00
4,91 3,08!
5,42! 3,59
5,94 4,13
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Gambar 5. Hubungan Antara SN-base dan EAL dengan R=99,99%
Sumber: Santoso, T. (1991)
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DAFTAR NOTASI Jo o
&; = koefisien kekuatan relatif bahan perkerasan lapis ke-i f“w
d; = tebal lapis perkerasan ke—ij [in} ) '
EAL = jumlah pengulangan beban standar (8@ KN} sampai akhir umur
perkerasan
Fp = tingkat keandalan dari desain perkerasan 'yang bernilai
antara @ sampai 1 (@Y% sampai i18@a%;
IPD = tingkat pelavanan perkerasan baru
IP = tingkat pelayanan perkerasan di akhir s SEiaiyanzH
ki = koesfisien berupa konstanta regresi dari hasil pengujian
vang digunakan untuk menentukan koefisien kekuatan relatif
bahan
K = kekuatan bahan berupa nilai CBR [%1, Marshall Stabilit?
[psil; kuat tekan bahan [psil; atau modulus bahan [psi].
Besarnya K dapat dili%at pada Tabel 1
m, = koetfisien pematusar lapis perkerasan yvang waioury e
Mr = modulus resilien lapis tanah dasar; [psil]
SN = =mdruciyrs] nuwebsr, indeks tebal perkerasan
So = standar deviasi prediksi lalu—-lintas dan kinerja
perkerasan
bpsI = peﬁurunan tingkat pelayarnan dari perkerasan baru  sampai
- akhir umur peﬁayanaﬂ
Zr = stamdar deviasi normal, sebagai fungzsi dari tingkat
keandalan vang dipilih dalam perancangan -
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